BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Prototipe sistem dokumentasi asuhan keperawatan berbasis komputer yang
dibangun meliputi pengkajian keperawatan, diagnosa keperawatan, dan
perencanaan keperawatan dapat digunakan untuk menyusun rencana asuhan
keperawatan.

Terdapat beda lama waktu penyusunan dokumentasi asuhan keperawatan yang
disusun menggunakan prototipe sistem dokumentasi asuhan keperawatan
dengan yang secara manual.

Terdapat beda kualitas dokumentasi asuhan keperawatan yang disusun
menggunakan prototipe sistem dokumentasi asuhan keperawatan dengan yang
secara manual.

Prototipe sistem dokumentasi asuhan keperawatan berbasis komputer lebih
efektif dibandingkan dengan sistem manual ditinjau dari lama waktu dan

kualitas penyusunan rencana asuhan keperawatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas,

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1.

Bagi mahasiswa keperawatan agar mengembangkan prototipe sistem
dokumentasi asuhan keperawatan berbasis komputer mulai dari pengkajian
keperawatan, diagnosa keperawatan, perencanaan keperawatan, tindakan
keperawatan, dan evaluasi keperawatan sesuai dengan ilmu pengetahuan yang
telah diperoleh.

Bagi institusi pendidikan STIKES A. Yani Yogyakarta untuk
mengimplementasikan prototipe sistem dokumentasi asuhan keperawatan pada

server STIKES A. Yani Yogyakarta sehingga dapat digunakan sebagai alat
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bantu belajar bagi mahasiswa STIKES A. Yani Yogyakarta, khususnya
mahasiswa keperawatan.

Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih dalam tentang lama waktu dan
kualitas penyusunan dokumentasi asuhan keperawatan yang disusun dengan
prototipe sistem dokumentasi asuhan keperawatan oleh perawat yang

mencakup kelengkapan, keakuratan, dan kesinambungan asuhan keperawatan.
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